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 Abstrak 

 Pemanfaatan media sosial Instagram dan TikTok tidak hanya dapat 
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa tetapi juga dapat 
membangun kebiasaan belajar yang aktif, kreatif dan inovatif 
selama media sosial tersebut digunakan dengan bijak. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan sosialisasi pemahaman kepada siswa-
siswi sekolah SMA Negeri 03 Maros terhadap penggunaan media 
sosial Instagram dan TikTok dalam meningkatkan minat belajar 
bahasa Inggris mereka. Kegiatan ini juga memberikan strategi-
strategi yang dapat dilakukan siswa untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris mereka melalui platform Instagram dan 
TikTok. Dalam kegiatan ini terdapat tiga tahapan yaitu tahapan 
perencanaan, tahapan implementasi dan tahapan evaluasi. Kegiatan 
inipun menghasilkan respon yang positif dari para peserta, mereka 
berpendapat bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat dan relevan 
dengan mereka sebagai siswa yang tumbuh di era digital agar dapat 
menggunakan media sosial dengan bijak yang mengarah pada 
pengembangan keterampilan dan potensi mereka khususnya di 
bidang bahasa Inggris. Media sosial kini bukan hanya alat hiburan, 
tetapi juga jembatan untuk pembelajaran yang lebih dinamis dan 
relevan. 
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The use of social media platforms like Instagram and TikTok not only 
enhances students' English language skills but also fosters active, 
creative, and innovative learning habits, provided these platforms are 
used wisely. This activity aims to raise awareness among students of 
SMA Negeri 03 Maros regarding the use of Instagram and TikTok to 
boost their interest in learning English. It also offers strategies that 
students can implement to improve their English skills through these 
platforms. The activity consists of three phases: the planning phase, 
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the implementation phase, and the evaluation phase. This initiative 
has received positive feedback from participants, who stated that it 
was highly beneficial and relevant to their experiences as students 
growing up in the digital era. It also emphasized the importance of 
using social media responsibly to enhance their skills and potential, 
particularly in English. Social media is no longer just a tool for 
entertainment but has become a bridge to more dynamic and relevant 
learning opportunities. 
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PENDAHULUAN 

Di era digital sekarang ini, penggunaan media sosial telah menjadi fenomena yang 

signifikan yang terjadi dikalangan semua orang khususnya anak-anak yang menjadi 

peserta didik di bangku sekolah. Dari begitu banyaknya platform media sosial yang ada 

saat ini, diantaranya ada Instagram dan TikTok yang mempunyai pengguna terbanyak. 

Kedua platform ini juga telah menjadi topik yang menarik perhatian dalam konteks 

pendidikan modern. Kedua platform ini menawarkan pendekatan inovatif dan interaktif 

untuk meningkatkan minat belajar siswa, terutama di kalangan generasi muda yang lebih 

akrab dengan teknologi digital. 

 TikTok, sebagai salah satu platform media sosial yang paling popular, 

memungkinkan pengguna untuk membuat dan berbagi video pendek yang menarik. 

Penelitian menunjukkan bahwa TikTok dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

bahasa Inggris yang efektif. Konten yang dibuat oleh para kreator di TikTok sering kali 

dikemas dengan cara yang menyenangkan dan informatif, sehingga dapat menarik 

perhatian siswa dan meningkatkan motivasi mereka dalam belajar (Bahri et al., 2022).  

Selain itu, penggunaan tagar seperti #samasamabelajar membantu siswa menemukan 

konten-konten edukatif yang relevan, yang dapat memperkaya pengalaman belajar mereka 

(Bahri et al., 2022). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa konten edukasi bahasa Inggris 

di TikTok dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemapuan pengucapan mereka 

(Sari et al., 2024). 

 TikTok, dengan format video pendeknya, menawarkan cara yang menarik untuk 

menyampaikan konten edukatif. Penelitian menunjukkan bahwa fitur-fitur TikTok dapat 

dimanfaatkan sebagai strategi pedagogis yang efektif dalam kelas bahasa Inggris, dengan 

meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif 

(Susanto & Suparmi, 2024; Tan et al., 2022). Dengan konten yang bervariasi dan mudah 

diakses, siswa dapat belajar bahasa Inggris dalam suasana yang santai dan menyenangkan, 

yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka untuk belajar (Lim et al., 2023). 

 Selain TikTok, platform sosial media lainnya yang popular adalah Instagram. 

Platform ini juga sangat efektif untuk pembelajar khususnya bahasa Inggris. Dengan fitur-

fitur seperti Stories dan IGTV, pengguna dapat mengakses berbagai konten edukatif, 
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termasuk video, gambar, dan infografis yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa 

Inggris. Konten visual yang menarik dapat membantu siswa memahami konsep bahasa 

Inggris dengan lebih baik dan membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan (Putra 

et al., 2023). Disamping itu, melalui fitur Stories dan IGTV, siswa dapat menemukan materi 

pembelajaran yang menarik dan relevan, yang dapat membantu mereka memahami konsep 

bahasa dengan lebih baik (Chinnappan et al., 2023; Noviyanti & Franscy, 2021). Dan juga, 

interaksi sosial yang terjadi di Instagram memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dan 

berdiskusi mengenai materi yang telah dipelajari, menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih dinamis (Tran, 2023).  

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam pembelajaran 

bahasa Inggris dapat meningkatkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran dan 

membantu mereka mengembangkan keterampilan komunikasi yang diperlukan dalam 

penguasaan bahasa (Albiladi & Abdeen, 2021; Yi, 2024). Kedua platform ini juga 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan menyesuaikan 

kecepatan belajar mereka sendiri. Dengan demikian, siswa dapat mengeksplorasi 

keterampilan bahasa Inggris mereka tanpa tekanan, yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran (Hairul & Nurhayati, 2023; Suadi, 2022).  

Berdasarkan penjelasan diatas, sosialisasi terkait penggunaan media sosial 

terkhusus pada platform Instagram dan TikTok yang akan dilaksanakan pada kegiatan 

pengabdian ini berfokus pada pembelajaran yang memungkinkan menarik minat siswa 

dalam belajar bahasa Inggris. Kegiatan ini menyasar para siswa-siswi sekolah menengah, 

oleh karena itu, kegiatan ini akan dilaksanakan di sekolah SMA Negeri 3 Maros. Kegiatan ini 

bertujuan agar para siswa mampu menggunakan platform media sosial dengan bijak dan 

bermanfaat sehingga mereka dapat belajar dengan menyenangkan. 

 

METODE 

Kegiatan ini berbentuk sosialisasi kepada siswa dalam menggunakan platform 

media sosial Instagram dan TikTok untuk memupuk minat belajar siswa dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. Kegiatan ini merupakan kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat yang dilaksanakan di sekolah SMA Negeri 03 Maros. Kegiatan ini berlangsung 

selama satu hari pada tanggal 20 November 2024 dan diikuti oleh siswa-siswi SMA Negeri 

03 Maros. Kegiatan ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi. Adapun penjelasan yang lebih rinci dari tahapan-tahapan yang 

dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Tahapan perencanaan ini meliputi perencanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

kepada siswa SMA Negeri 03 Maros dan pemberitahuan ke sekolah terkait kegiatan 

yang dilaksanakan. Tahapan ini juga termasuk mengurus surat perizinan untuk 

mengadakan sosialisasi kepada para siswa serta pemberitahuan ke siswa-siswi 

untuk hadir dalam kegiatan PKM ini. 



Nurul Fachrunnisa1*, Nuraeni2, Sitti Aisyah3, Zul Astri4, Fitri Ramadhani5, Andi Citra Batari6, Nur Aulia Fajri7, 
Khaerun Nisa8, Berlian Amir9, Nurlely Anugrah10 

 
112  | Numbay, Volume 2, Nomor 2, November 2024 

 

2. Tahapan implementasi ini meliputi proses kegiatan yang diselenggarakan di sekolah 

SMA Negeri 03 Maros. Kegiatan ini dilaksanakan di ruang kelas dengan durasi 1 jam 

15 menit. Kegiatan ini terdiri dari tiga sesi. Sesi pertama diawali dengan moderator 

membuka acara dan memberikan kuis kepada siswa untuk meningkatkan mood 

siswa dalam mengikuti kegiatan ini. Sesi kedua, moderator membacakan CV dari 

pembicara dan kemudian dilanjutkan dengan pemaparan sosialisasi terkait 

penggunaan media sosial Instagram dan TikTok dalam memupuk minat belajar 

bahasa Inggris siswa. Sesi ketiga adalah sesi diskusi tanya jawab peserta siswa 

kepada pemateri dan dilanjutkan dengan pemateri memperlihatkan konten-konten 

edukatif terkait pembelajaran bahasa Inggris yang ada di platform media sosial 

Instagram dan TikTok. Saat konten-konten edukatif diperlihatkan ke siswa, 

pemateri juga mengajak siswa untuk menjawab beberapa pertanyaan yang terdapat 

pada konten tersebut. 

3. Tahapan evaluasi pada kegiatan ini meliputi proses pengukuran kepuasan siswa 

terkait kegiatan PKM ini. Terdapat beberapa pertanyaan yang dapat 

memperlihatkan kepuasan yang dirasakan oleh siswa dalam memperoleh materi. 

Pertanyaan-pertanyaan ini dikemas dalam bentuk Google Form sehingga para siswa 

dapat dengan mudah menjawab pertanyaan secara langsung menggunakan 

handphone masing-masing. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini berjalan dengan lancar yang 

dilaksanakan pada hari Rabu, 20 November 2024 di sekolah SMA Negeri 03 Maros. 

Pemateri menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi kepada para 

peserta. 

 

Gambar 1. Pemaparan Materi 
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Diawali dengan pemateri menyuguhkan alasan penting mengapa siswa harus 

memiliki kemampuan bahasa Inggris yang baik di era digital sekarang ini. Kemudian, 

pemateri memberikan penjelasan terkait platform media sosial Instagram dan TikTok yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris. Setelah itu, pemateri memberikan 

strategi-strategi jika ingin belajar bahasa Inggris menggunakan platform tersebut. 

Gambar 2. Sesi Diskusi 

 Setelah pemaparan materi, sesi berikutnya adalah diskusi antara pemateri dan 

peserta. Peserta terlihat antusias dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diperlihatkan dalam slide Power Point. Pemateri juga memberikan informasi akun konten 

edukatif pembelajaran bahasa Inggris yang dapat siswa ikuti pada platform media sosial 

Instagram dan TikTok. 

 Kefektifan pelaksanaan kegiatan ini dievaluasi melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan tim pengabdi dalam bentuk Google Form kepada para peserta siswa SMA Negeri 

03 Maros. Hal ini dilakukan sebagai bahasa evaluasi tim pengabdi untuk membuat kegiatan 

berikutnya dan guna melihat kepuasan serta respon peserta terhadap kegiatan yang 

dilaksanakan. 

 

Gambar 3. Hasil Evaluasi Peserta 
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 Gambar diatas menunjukkan hasil kepuasan peserta terhadap kegiatan sosialisasi 

yang dilaksanakan. Sebanyak 66,7% peserta berpendapat baik sekali dan 33,3% peserta 

yang mengatakan baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini mendapat respon 

yang positif oleh para peserta. Salah satu peserta juga berpendapat bahwa kegiatan ini 

sangat relevan bagi mereka yang dapat berpotensi meningkatkan minat mereka dalam 

belajar bahasa Inggris sekaligus membangun keterampilan digital secara positif. Setelah 

kegiatan diskusi dan evaluasi peserta dilakukan, kegiatan inipun diakhiri dengan sesi foto 

bersama oleh pemateri dan para peserta siswa sekolah SMA Negeri 03 Maros. 

Gambar 4. Sesi Foto Bersama 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan pada PKM ini dapat memberikan 

pemahaman bahwa kedua platform Instagram dan TikTok dapat menjadi sarana 

pembelajaran yang efektif dan menarik. Melalui fitur-fitur yang disajikan oleh kedua 

platform ini, siswa dapat belajar bahasa Inggris secara menyenangkan dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. Disamping itu, kegiatan ini juga menekankan pentingnya 

menggunakan media sosial secara bijak, dengan fokus pada konten edukatif dan menjaga 

etika digital saat berinteraksi di platform tersebut. Oleh karena itu, diharapkan siswa dapat 

terus memanfaatkan teknologi ini untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka 

sekaligus membangun kebiasaan belajar yang inovatif dan aktif. 
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Ucapan terima kasih tim pengabdi haturkan kepada kepala Sekolah SMA Negeri 03 
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Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini. Selanjutnya, ucapan terima kasih juga diberikan 

kepada para peserta siswa-siswa SMA Negeri 03 Maros yang telah berpartisipasi dalam 

kegiatan ini. 
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